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ABSTRAK 

Indonesia merupakan negara kepulauan yang terletak di daerah tropis, sehingga menyebabkan 
Indonesia hanya memiliki dua musim dalam setahun, yaitu musim kemarau dan musim hujan. 
Secara umum, musim hujan di Indonesia terjadi pada Bulan September sampai Desember lalu 
berlanjut dari Januari hingga Maret dan musim kemarau terjadi pada Bulan April sampai 
September. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kecenderungan suhu udara dan curah 
hujan pada berbagai perubahan musim serta mengetahui pengaruh suhu udara terhadap hujan 
di berbagai perubahan musim, dimana suhu udara merupakan salah satu parameter yang paling 
kuat untuk menentukan kecenderungan cuaca. Analisis kecenderungan merupakan gerak 
kekontinuan data jangka waktu tertentu dan stabil. Data curah hujan yang dianalisis di wilayah 
kajian adalah selama 10 tahun (2013-2022), Uji konsistensi dan homogenitas mengonfirmasi 
bahwa data yang dipakai dapat digunakan untuk menganalisis kecenderungan curah hujan serta 
suhu udara dan juga bertujuan untuk mengetahui hubungan kuat atau tidaknya suhu udara 
dengan curah hujan dengan menggunakan metode Regresi linear sederhana. Hasil analisis 
menunjukan bahwa pada lokasi pengamatan kecenderungan curah hujan serta suhu udara sangat 
bervariasi dan suhu udara relatif tidak mempengaruhi laju curah hujan karena memiliki nilai 
koefisien R yang sangat rendah. 

Kata Kunci: Curah Hujan, Suhu Udara, Uji Konsistensi dan Homogenitas , Analisis 
Kecenderungan (Trend), Regresi Linear Sederhana. 

1. PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara kepulauan yang terletak di daerah tropis, sehingga 
menyebabkan Indonesia hanya memiliki dua musim dalam setahun, yaitu musim kemarau dan 

musim hujan. Secara umum, musim hujan di Indonesia terjadi pada Bulan September sampai 
Desember lalu berlanjut dari Januari hingga Maret dan musim kemarau terjadi pada Bulan April 
sampai September. Musim di Indonesia terjadi secara periodik, Namun akhir-akhir ini terjadi 

perubahan iklim yang selalu berubah maka musim dapat bergeser karena musim kemarau bisa 
lebih panjang atau sebaliknya. 

Cuaca merupakan kondisi udara yang diamati dalam periode yang relatif singkat atau 
pendek pada teritori yang terbatas. World Climate Conference menyebutkan bahwa cuaca 
merupakan keadaan atmosfer yang dipengaruhi faktor yang kompleks meliputi perubahan suhu 

udara, pergerakan angin, dan kemunculan cuaca ekstrem. Cuaca mempengaruhi kehidupan 
manusia di berbagai aspek. Kondisi cuaca dapat mempengaruhi kegiatan yang dilakukan diluar 
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ruangan sampai pada kegiatan sehari-hari. Perubahan iklim yang fluktuatif menyebabkan akurasi 

prakiraan cuaca kurang akurat. 
Pentingnya antisipasi terhadap perubahan iklim adalah melakukan prediksi dan menentukan 
kecenderungan cuaca. Faktor utama yang mempengaruhi cuaca adalah suhu udara. Suhu udara 

secara langsung maupun tidak langsung mempengaruhi siklus hidrologi dan menentukan 
evaporasi, evapotranspirasi dan hujan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kecerendungan 

suhu dan hujan pada berbagai perubahan musim serta mengetahui pengaruh suhu terhadap 
hujan di berbagai perubahan musim. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Musim 
Musim adalah pembagian waktu setahun yang ditandai oleh adanya perbedaan cuaca, ekologi, 

dan lamanya penyinaran matahari. Musim terjadi karena rotasi bumi pada porosnya dalam 
mengelilingi matahari. Negara-negara yang jauh dari garis khatulistiwa dalam satu tahun memiliki 
empat musim yaitu panas, gugur, dingin, dan semi. Negara-negara yang berada dekat dengan 

garis khatulistiwa yang beriklim tropis seperti Indonesia hanya mempunyai dua musim yaitu 
musim hujan dan kemarau. Perbedaan antara kedua musim ini sangat mempengaruhi perubahan 
intensitas curah hujan dan suhu udara. 

2.2 Hujan 
Hujan adalah hasil dari proses kondensasi uap air yang telah menguap kembali ke permukaan 

bumi setelah mencapai ketinggian tertentu di atmosfer dan berubah menjadi awan. Proses 
tumbukan dan penggabungan antara tetesan air yang akan meningkatkan ukuran dan volume 
disebut sebagai proses kondensasi yang akhirnya jatuh sebagai hujan. Tiga faktor utama yang 

diperlukan untuk terjadinya hujan, yaitu keberadaan massa udara yang lembab, adanya inti 
kondensasi (seperti partikel debu atau kristal garam), dan adanya mekanisme pendinginan udara. 

Setelah proses kondensasi, hujan mulai jatuh ke permukaan bumi. 

2.3  Suhu Udara 
Suhu merupakan karakteristik yang dimiliki oleh suatu benda yang berhubungan dengan panas 

dan energi. Suhu udara adalah ukuran energi kinetik rata – rata dari pergerakan molekul – 
molekul. Suhu merupakan keadaan yang menentukan kemampuan benda untuk memindahkan 
panas benda ke benda lain. Jika panas dialirkan pada suhu benda, maka suhu benda tersebut 

akan turun jika benda yang bersangkutan kehilangan panas. Hubungan antara satuan panas 
dengan satuan suhu tidak merupakan suatu konstanta, karena besarnya peningkatan suhu akibat 

penerimaan panas dalam jumlah tertentu akan dipengaruhi oleh daya tampung panas (heat 
capacity) yang dimiliki oleh benda penerima tersebut. 

2.4  Uji Konsistensi Data 

Pengujian data hidrologi yang telah diukur terkadang mengalami kesalahan (eror). Dalam konteks 
analisis hidrologi, bila input datanya salah maka hasil output-nya akan mengalami kesalahan. 

Kualitas data sangat menentukan hasil analisis. Maka data yang akan digunakan sebagai bahan 
analisis perlu diuji konsistensi. 
Uji konsistensi adalah pengujian data lapangan yang tidak dipengaruhi oleh kesalahan pada saat 

pengiriman atau saat pengukuran, data tersebut harus betul-betul menggambarkan fenomena 
hidrologi seperti keadaan sebenarnya di lapangan. Uji konsistensi data dilakukan dengan metode 
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Rescaled Adjusted Partial Sums (RAPS) atau disebut juga Mengubah skala jumlah parsial yang 

disesuaikan, data tersebut harus menggambarkan phenomena hidrologi dilapangan. 

Perhitungan Q/√𝑛 lebih kecil dari nilai statostik untuk tahun dan confidence level sesuai, 

maka data dianggap tidak konsisten. Berikut ini merupakan persamaan yang digunakan dalam 

uji konsistensi: 

S*k + = Ʃ𝑖=1
𝑘 (𝑦1−𝑦) dengan k = 1,2,3…, 𝑛 …………………………………………   (1) 

S*0 = 0   

S**k = 
𝑠∗𝑘

𝐷𝑦
 dengan k = 0,1,2,3,.. , 𝑛 …………………………………………   (2) 

Dimana : 
 𝑦1 = data hujan ke-i 

 𝑦 = data hujan rerata-i 

 𝑑𝑦 = deviasi standar 

 𝑛 = jumlah data 

 

2.4 Analisis Trend (Kecenderungan) 
Analisis kecenderungan merupakan gerak kekontinuan data jangka waktu tertentu dan stabil. 

Dimana gerakannya memiliki kecenderungan satu arah yaitu arah naik atau arah turun. Analisis 
kecenderungan bertujuan untuk melihat perubahan pada data apakah mengalami kecenderungan 
meningkat, kecenderungan menurun dan tidak mengalami kecenderungan. 

2.4.2 Regresi Linear Sederhana 
Regresi adalah studi yang mengkaji hubungan antara satu variabel dependen (terikat) dengan 

satu atau lebih variabel independen (variabel penjelas/bebas), dengan tujuan untuk mengestimasi 
atau meramalkan nilai rata-rata populasi atau nilai rata-rata variabel dependen berdasarkan nilai 
variabel independen yang sudah diketahui. Fokus utamanya adalah usaha untuk menjelaskan dan 

mengevaluasi korelasi antara suatu variabel dengan satu atau lebih variabel independen.  

Persamaan metode regresi linear sederhana adalah: 
 𝑦𝑖 = 𝑎 + 𝑏𝑥 

Dimana : 
𝑥𝑖  = variabel bebas 

𝑦𝑖  = variabel terikat 

𝑎   = nilai rata-rata pada variabel y apabila variable x bernilai 0 

𝑏  = koefisien regresi (slope) variabel x 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Pengumpulan Data 

Studi analisis suhu udara ini dengan data yang didapatkan dari instansi dari Badan Meteorologi 
Klimatologi dan Geofisika (BMKG) di Kota Surabaya Data penelitian ini merupakan data curah 
hujan dan suhu udara di Kota Surabaya selama 10 tahun (2013-2022). 

3.2 Tahapan Studi 
Pengelohan data dilakukan dari hasil seluruh data yang telah terkumpul pada tahap pengumpulan 
data. Pengolahan data ini meliputi: 
 

1. Mengetahui Kecenderungan suhu udara pada berbagai perubahan musim. 
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2. Mengetahui Kecenderungan curah hujan pada berbagai perubahan musim. 

3. Mengetahui pengaruh suhu udara terhadap intensitas curah hujan di berbagai perubahan 

musim dengan regresi linear. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Data yang Digunakan 

Data suhu udara yang digunakan adalah data curah hujan maksimum dan suhu udara rata-rata 
untuk setiap bulannya di Kota Surabaya yaitu 10 tahun (2013-2022) Data curah hujan maksimum 
dan suhu udara rata-rata yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 1 dan Tabel 2. 

Tabel 1. Data Curah Hujan Maksimum 2013-2022 

 

Tabel 2. Data Suhu Udara Rata-Rata 2013-2022 

 

4.2 Analisis Trend (Kecenderungan) 

Grafik kecenderungan curah hujan maksimum dapat dilihat pada Gambar 1  
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Gambar 1. Analisis Kecenderungan Curah Hujan Maksimum dan Minimum 10 Tahun Pada 

Berbagai Perubahan Musim(2013-2022) 

Berdasarkan analisis kecenderungan (trend) curah hujan pada periode 10 tahun (2013-2022) 

diketahui bahwa trend grafik bulan Desember-Februari mengalami peningkatan karna memiliki 
hasil trend positif sedangkan trend grafik bulan Maret-Mei, Juni Agustus, dan September-

November mengalami penurunan karena memiliki hasil trend negatif. 

4.3 Hubungan Antara Suhu Dengan Hujan Menggunakan Uji Regresi 
Linear Sederhana 

Pada penelitian ini hubungan antara suhu udara rata-rata dengan curah hujan maksimum yang 
bertujuan untuk mengetahui persamaan dan tingkat hubungan korelasi antar variabel bebas (X) 
yang mempengaruhi yaitu suhu udara rata-rata dengan variabel terikat (Y) yang dipengaruhi yaitu 
curah hujan maksimum menggunakan metode regresi linear sederhana. Hasil analisis regresi 

linear sederhana dapat dilihat pada Gambar 2. 

 
Gambar 2 Grafik Hubungan Suhu Udara Rata-Rata Dengan Curah Hujan 10 Tahun 

Pada Berbagai Perubahan Musim (2013-2022) 

Berdasarkan analisis validasi persamaan pada Gambar 2 yang dihasilkan dari uji regresi linear 
sederhana pada hubungan suhu udara rata-rata dengan curah hujan maksimum dapat 

disimpulkan bahwa suhu udara rata-rata tidak mempengaruhi laju curah hujan karena memiliki 
nilai koefisien R yang sangat rendah. 
Hasil dari uji regresi linear sederhana pada hubungan suhu udara rata-rata dengan curah hujan 

dapat dilihat pada Tabel 3. 
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Tabel 3 Hasil Uji Regresi Linear Sederhana Pada Hubungan Suhu Rata-Rata dengan 

Curah Hujan 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa Analisis trend pada curah hujan 
maksimum pada berbagai perubahan musim selama periode 10 tahun (2013-2022) membuktikan 
bahwa pada bulan musim kemarau (Juni-Agustus) hasil trend mengalami penurunan dan pada 

bulan musim hujan (Desember-Februari) mengalami peningkatan yang cukup signifikan. 

Berdasarkan analisis validasi persamaan yang dihasilkan dari uji regresi linear sederhana pada 

hubungan suhu udara rata-rata dengan curah hujan maksimum dapat ditarik kesimpulan bahwa 
suhu udara rata-rata tidak mempengaruhi laju curah hujan pada berbagai perubahan musim 
selama periode 10 tahun (2013-2022) karena memiliki nilai koefisien R yang sangat rendah. 
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